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SUMMARY

VERA DWI Y ANTI FITRIANI. Storability Study Of Oil Palm Seeds at 18-20°C

Following Heat Treatment Course. (Supervised by M. Umar Harun, Marlina and

Dwi Asmono).

The research was conducted at Seed Processing Unit (SPU) PT. Sampoema

Agro Tbk, from November 2008 until May 2009. The objective was evaluate 

storability of oil plam seeds at 18-20°C following heat treatment course.

The research was arranged in factorial completely randomized design with 

two factors. First factor was course of heat treantment for, 40 days, 50 days, and 60 

days. Second factor was storability periods consisted of; 0, 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49, 

and 56 days.

Result indicated that the two factors were highly significant effects to 

potential growth maximum and dormancy intensity. However not significant, they 

were germination and grow rate. Heating seed for 60 days and storage for 42 days 

resulted to higher germinate of 87%. Growth rate of 54%, potential growth

maximum of 59%, and dormancy intensity of 4%.



RINGKASAN

VERA DWIYANTI FITRI ANI. Pengaruh Periode Penyimpanan pada Suhu 18- 

20°C Pasca Perlakuan Lama Pemanasan Terhadap Perkecambahan Benih Kelapa

Sawit. (Dibimbing oleh M. Umar Harun, Mariina dan Dwi Asmono).

Penelitian ini dilaksanakan di Seed Processing Unit (SPU) PT. Sampoema

Agro Tbk, dari bulan November 2008 sampai Mei 2009. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh periode penyimpanan pada suhu 18-20°C pasca 

perlakuan lama pemanasan terhadap perkecambahan benih kelapa sawit.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara

faktorial. Faktor pertama yaitu lama pemanasan yang terdiri dari tiga periode yaitu,

40 hari, 50 hari, dan 60 hari. Faktor kedua adalah periode penyimpanan, terdiri dari

sembilan periode yaitu 0, 7, 14, 21, 28, 35, 42,49, dan 56 hari penyimpanan pasca

pemanasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada interaksi yang sangat nyata antara 

lama pemanasan dan periode penyimpanan terhadap Potensi tumbuh maksimum 

(PTM) dan Intensitas dormansi (ID), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap Daya 

berkecambah (DB) dan Kecepatan tumbuh (Kcr)- Lama pemanasan dan periode 

penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap DB, Kcr, PTM, dan ID. Interaksi 

lama pemanasan 60 hari dan periode penyimpanan 42 hari menghasilkan daya 

berkecambah sebanyak 87%, kecepatan tumbuh 59%, potensi tumbuh maksimum 

96%, dan intensitas dormansi 4%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

menduduki posisi penting di sektor pertanian, khusunya disektor perkebunan. 

Tanaman ini menghasilkan minyak atau lemak, dengan nilai ekonomi tertinggi 

dibandingkan dengan tanaman lain (Khaswarani, 2001). Pengembangan perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia berjalan sangat pesat. Luas areal tahun 1968 seluas 

105.808 ha dengan produksi 167.669 ton, pada tahun 2007 telah meningkat menjadi 

6,6 juta ha dengan produksi sekitar 17,3 juta ton CPO dan pada tahun 2008 

mencapai 6,611 juta ha (Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan, 2008).

Komposisi pengusahaan kelapa sawit juga berubah, yaitu dari sebelumnya 

hanya perkebunan besar, sekarang telah mencakup perkebunan rakyat (PR) dan 

perkebunan besar swasta (PBS). Sumatera mendominasi ketiga jenis pengusahaan, 

sedangkan Kalimantan dan Sulawesi menjadi lokasi pengembangan perkebunan 

swasta dan perkebunan rakyat (Lembaga Riset Perkebunan Indonesia, 2007).

Benih merupakan salah satu faktor produksi yang sangat menentukan dalam 

keberhasilan suatu pertanaman. Penggunaan benih unggul bermutu merupakan salah 

satu syarat utama untuk meningkatkan produksi tanaman termasuk tanaman kelapa 

sawit. Perkembangan luas areal kebun kelapa sawit tergantung dengan ketersediaan 

benih (kecambah) kelapa sawit. Pada tahun 2007 ketersediaan benih kelapa sawit 

130 juta butir dan diproyeksikan akan mengalami peningkatan hingga 160 juta di

1
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Sarana Produksi, 2007). Ditahun 2008 (Direktorat Perbenihan dan

8 sumber benih kelapa sawit yakni PPKS Medan, 

PT. Socfindo, PT. Lonsum, PT. Dami Mas Sejahtera, PT. Tunggal Yunus Estate, 

PT. Bina Sawit Makmur, PT. Tania Selatan, dan PT. Bakti Tani Nusantara.

Permintaan benih kelapa sawit pada tahun 2008 mengalami kemerosotan. 

Penurunan permintaan ini akibat harga tandan buah segar (TBS) maupun minyak 

sawit mentah atau CPO (crude palm oil) menurun. Sejumlah perusahaan menunda 

atau bahkan membatalkan pesanan karena pengaruh gejolak harga kelapa 

sawit1. Padahal produksi benih telah beijalan sesuai jadwal pemesanan. Sebab itu, 

PT. Bina Sawit Makmur sebagai salah satu produsen benih berusaha mengatasi

Indonesia terdapat

masalah yang muncul dengan melakukan penyimpanan benih setelah proses 

pemanasan untuk memperpanjang waktu pemerosesan produksi benih.

Benih kelapa sawit dapat berkecambah apabila dormansi telah dipatahkan. 

Dormansi benih kelapa sawit sampai sekitar enam bulan. Dormansi dapat 

dipatahkan, antara lain dengan pemanasan biji (Mangoensoekaijo, 2003). Menurut 

Silomba (2006), pematahan dormansi terbaik diperoleh pada suhu 38°-40° C selama 

40 hari yang menghasilkan daya berkecambah tertinggi yaitu 82,03% dibanding 

dengan lama pemanas lainnya yaitu 50 hari (80,11%) dan 60 hari (74,70%). 

menghasilkan daya berkecambah 55,5%. Pemanasan selama 40 hari cenderung

memberikan hasil yang baik, walaupun produsen benih menggunakan variasi yang

lebih lama sampai 80 hari (Gillbanks dan Tumer, 2003).

Proses pengecambahan benih kelapa sawit yang diterapkan di PT. Bina Sawit

Makmur (BSM), melalui tahap-tahap proses sebagai berikut : a) Perendaman benih 

dalam air selama 7 hari, b) Pemanasan dengan suhu 40° C selama 40 hari, c)
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Perendaman benih dalam air selama 3 hari, d) Inkubasi di ruangan 27°-30 C, dan

setelah 10 hari benih akan berkecambah.

Penyimpanan benih pada suhu rendah dapat mempertahankan cadangan 

makanan sehingga dapat mempertahankan viabilitas (Sutopo, 2004). Benih kelapa 

sawit dapat disimpan paling lama 28 minggu pada suhu 20°C setelah mengalami 

proses pemanasan selama 60 hari dengan daya kecambah sebesar 73.50% (Kim dan 

Luan, 1977). Justice dan Bass (2002) mengajukan kaidah yang disebut Thumb Rules 

yaitu setiap kenaikan suhu penyimpanan sebesar 5°C yang disertai dengan setiap 

kenaikan 1% kadar air, maka masa hidup benih dapat dipersingkat setengahnya.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

memperoleh kombinasi perlakuan antara pemanasan dan penyimpanan di ruangan 

bersuhu 18 - 20°C yang dapat memperpanjang proses produksi pembenihan kelapa 

sawit serta mengetahui pengaruh penyimpanan di ruang bersuhu 18 — 20°C pasca 

perlakuan pemanasan terhadap viabilitas benih kelapa sawit

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan;

1. Untuk meperoleh informansi tentang pengaruh penyimpanan pada suhu 18- 

20°C pasca perlakuan pemanasan terhadap viabilitas benih kelapa sawit.

2. Untuk mendapatkan kombinasi penyimpanan pada suhu 18-20°C pasca 

pemanasan dengan lama pemanasan terhadap perkecambahan terbaik benih 

kelapa sawit.
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C. Hipotesis

1. Diduga terdapat pengaruh penyimpanan pada suhu 18-20°C setelah pemanasan 

terhadap viabilitas benih kelapa sawit.

2. Diduga perbedaan kombinasi perlakuan lama pemanasan dan periode 

penyimpanan pada suhu rendah berpengaruh pada perkecambahan dan viabilitas 

benih kelapa sawit.
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